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Abstrak Tujuan artikel ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh
penggunaan ponsel terhadap pembelajaran bahasa Inggris.
Kenyataan menunjukkan bahwa penggunaan ponsel di Indonesia
dapat memberikan manfaat dalam berbagai hal. Beberapa sekolah
di Indonesia menggunakan telepon seluler sebagai media
pengajaran, termasuk bahasa Inggris. Penulis melaksanakan
penelitian di SMP Muhammadiyah Sewon School pada tanggal __
Agustus sampai dengan __ Agustus 2023. Penelitian ini ditulis
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini, penulis menemukan bahwa penggunaan ponsel
sebagai sarana belajar bahasa Inggris akan mempengaruhi
peningkatan pembelajaran bahasa Inggris. Dari 35 peserta, 20
orang menyatakan bahwa penggunaan telepon seluler sangat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Namun ponsel juga
mempunyai dampak negatif. 
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, masyarakat memerlukan kemajuan dan perkembangan dalam
berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, teknologi, pendidikan, dan lain-lain. Perkembangan
yang sangat pesat saat ini terletak pada teknologi. Dibuktikan dengan banyaknya produk teknologi
seperti smartphone, laptop, komputer dan lain-lain. Berkat kemajuan teknologi ini, masyarakat
dapat dengan cepat dan mudah mengakses informasi yang mereka butuhkan. Pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan menjadi penting karena memudahkan siswa meningkatkan pengetahuan,
informasi, dan keterampilannya. Salah satu aplikasi teknologi yang banyak digunakan oleh pelajar
saat ini adalah telepon genggam atau sering disebut dengan handphone.

Handphone merupakan alat komunikasi praktis yang dapat dibawa kemana saja. Saat ini
handphone tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi saja, namun juga dapat digunakan
sebagai tempat menyimpan data, mengakses internet dan fitur-fitur lainnya yang dapat memanjakan
penggunanya. Dalam hal ini handphone berperan sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran
adalah suatu alat atau medium yang digunakan untuk menyampaikan pembelajaran secara efektif
dan efisien. Teknologi canggih ini dimanfaatkan siswa untuk mencari informasi terkait
pembelajaran yang diajarkan guru di sekolah.

Handphone menawarkan banyak aplikasi yang dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan, khususnya dalam bahasa Inggris. Ada beberapa aplikasi yang dapat membantu siswa
belajar bahasa Inggris, seperti Kamus Bahasa Inggris, Duolingo, Beelinguapp dan lain-lain.
Walaupun bahasa Inggris di Indonesia sangat asing, namun dalam dunia pendidikan bahasa Inggris
masih memegang tempat yang penting. Dengan fasih berbahasa Inggris, masyarakat bisa lebih
mudah berkomunikasi dengan orang asing. Keuntungan lainnya adalah masyarakat dapat
melanjutkan studi ke luar negeri agar mampu bersaing di dunia kerja internasional. Dengan
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kemajuan teknologi, siswa semakin mudah untuk menambah keterampilan atau kemampuan bahasa
Inggris.  

Handphone tentu saja memberikan pengaruh bagi pelajar. Menurut Otto Soemarwoto,
dampak adalah perubahan yang diakibatkan oleh suatu kegiatan. Kegiatan tersebut dapat dilakukan
dengan berbagai cara, mulai dari kegiatan kimia, fisika, biologi, hingga manusia. Ketika sesuatu
mempunyai pengaruh terhadap sesuatu, hal itu dapat dianggap sebagai dampak. Handphone
mempunyai dua dampak, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya adalah
handphone dirancang sebagai salah satu sarana untuk mendukung siswa dalam belajar. Sedangkan
dampak negatifnya adalah siswa menggunakan handphone untuk bermain game selama berjam-jam
atau menonton konten dewasa, yang dapat mempengaruhi kinerja akademik serta perilaku siswa.
Penggunaan handphone memerlukan pengawasan orang tua dan guru agar siswa dapat membagi
waktunya antara belajar dan bermain game. 

Penggunaan handphone mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembelajaran siswa,
namun penggunaannya harus dalam pengawasan guru atau orang tua. Saat ini siswa lebih banyak
menggunakan handphone untuk hal-hal yang tidak penting, sehingga tidak lagi menggunakan
handphone sebagai alat belajar. Gaya belajar siswa saat ini yang masih menggunakan handphone
sebagai alat referensi dalam belajar membuat mereka malas berpikir untuk menggunakan
kemampuannya sehingga hanya mengandalkan handphone untuk menyelesaikan pekerjaan rumah. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, di SMP Muhammadiyah Sewon siswa kelas 8 C ketika
belajar menggunakan handphone akan lebih baik jika ada pengawasan dari guru dan ketika
pandangan guru beralih pergi maka anak akan memanfaatkannya untuk hal lain. Penulis melakukan
penelitian di SMP Muhammadiyah Sewon. Jika dilihat ke belakang, handphone mempunyai banyak
dampak positif bagi pelajar saat ini jika dapat mengelolanya dengan baik. Berdasarkan penjelasan di
atas, penulis ingin mengambil topik pembahasan “Penggunaan Handphone dalam Pembelajaran
Bahasa Inggris”. Alasan penulis memulai diskusi ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh
penggunaan ponsel terhadap pembelajaran bahasa Inggris siswa kelas 8 C.

METODE

Artikel ini ditulis penulis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, bukan angka. Creswell & Gutterman (2018, p. 46) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang membuat peneliti sangat bergantung pada
informasi dari subjek atau partisipan, yang sebagian besar berasal dari literatur tertulis atau lisan
dari partisipan. Sedangkan menurut Narbuko (2015, p. 44), penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berupaya menjelaskan bagaimana memecahkan permasalahan yang ada saat ini berdasarkan
data, dengan menyajikan, menganalisis, dan menafsirkannya. 

Penelitian ini menggunakan sejumlah temuan lapangan, informan penelitian dan literatur
untuk mendukung teori. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 8C dengan jumah 35 orang.
Penulis berpartisipasi dalam penelitian ini untuk melakukan analisis, pengumpulan dan pelaporan.
Hasilnya disajikan dalam bentuk kata-kata, tulisan dan tindakan guru dan siswa tentang penggunaan
handphone sebagai bahan pembelajaran Bahasa Inggris. Observasi dilakukan untuk mendapatkan
gambaran yang konsisten dan memungkinkan peneliti melakukan observasi dengan mudah. Oleh
karena itu penulis menentukan lokasi penelitian di SMP Muhammadiyah Sewon yang berlokasi di
Bandung Kulon, Pendongharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada tanggal
10 Agustus 2023 hingga 15 Agustus 2023. 

DISKUSI

I. Hasil Penelitian
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Bagian ini membahas tentang hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai pengaruh
penggunaan telepon seluler terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Data dikumpulkan dari
kuesioner yang diberikan peneliti kepada 35 siswa kelas 8 C dan dari wawancara dengan guru
bahasa Inggris yang menjadi subjek penelitian.

1. “Apakah Anda menggunakan handphone dalam pembelajaran bahasa Inggris?”
Dari pertanyaan di atas, peneliti menemukan bahwa setengah dari partisipan
mengatakan mereka bahwa mereka menggunakan handphone untuk belajar Bahasa
Inggris. Jumlah yang menjawab tidak sebanyak 40% (14 partisipan) dan jumlah
yang menjawab ya sebanyak 60% (21 partisipan). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas 8 C menggunakan handphone untuk belajar Bahasa
Inggris.

Gambar 1. Presentase

2. “Apakah Anda sering menggunakan handphone untuk belajar bahasa Inggris?”
Dari pertanyaan tersebut peneliti menemukan 57% (20 partisipan) menjawab jarang,
43% (15 partisipan) menjawab sering, dan 0% (0 partisipan) menjawab tidak
pernah. Terlihat sebagian besar siswa kelas 8 C jarang menggunakan handphone
untuk belajar Bahasa Inggris. 
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Gambar 2. Presentase

3. ”Apakah penggunaan handphone mempengaruhi pembelajaran bahasa Inggris?”
Dari pertanyaan tersebut peneliti menemukan 43% (15 partisipan) menjawab ya,
26% (9 partisipan) menjawab tidak, dan 31% (11 partisipan) menjawab mungkin.
Dapat disimpulkan bahwa tidak semua siswa kelas 8 C setuju bahwa penggunaan
handphone dapat mempengaruhi pembelajaran bahasa Inggris.

Gambar 3. Presentase

4. “Apakah handphone dapat membantu meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris?”
Dari pertanyaan tersebut peneliti menemukan 57% (20 partisipan) menjawab ya, 9%
(3 partisipan) menjawab tidak, dan 34% (12 partisipan) menjawab mungkin. Dapat
disimpulkan bahwa setengah dari jumlah siswa di kelas 8C setuju bahwa
penggunaan handphone dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris mereka.

Gambar 4. Presentase

5. “Apakah Anda nyaman menggunakan handphone Anda untuk belajar bahasa
Inggris?”
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Dari pertanyaan ini, 74% (26 partisipan) menjawab ya, 3% (1 partisipan) menjawab
tidak, dan 23% (8 partisipan) menjawab mungkin. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kelas 8 C setuju bahwa mereka merasa nyaman menggunakan
handphone untuk belajar bahasa Inggris.

Gambar 5. Presentase

6. “Apakah ada pengawasan guru mengenai penggunaan handphone untuk belajar
bahasa Inggris?”
Dari pertanyaan ini, dinyatakan bahwa terdapat 57% (20 partisipan) menjawab ya,
26% (9 partisipan) tidak, dan 17% (6 partisipan) menjawab mungkin. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa di kelas 8 C menyatakan bahwa adanya
guru yang mengawasi penggunaan handphone untuk belajar bahasa Inggris.

Gambar 6. Presentase

7. “Apakah ada media pembelajaran selain handphone untuk belajar bahasa Inggris?”
Dari pertanyaan ini, terdapat 80% (28 partisipan) menjawab ya dan 20% (7
partisipan) menjawab tidak. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas 8
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C berpendapat bahwa selain handphone, masih ada media pembelajaran lain yang
digunakan untuk belajar bahasa Inggris. 

Gambar 7. Presentase

8. “Sebutkan media pembelajaran selain handphone! (Jika menjawab “Tidak”, maka
tidak perlu menjawab.)
Diantara pertanyaan di atas, jawaban siswa hampir sama yaitu buku LKS Bahasa
Inggris sebanyak 20% (7 partisipan), kamus Bahasa Inggris 17% (6 peserta),
laptop 11% (4 partisipan), buku Latihan bahasa Inggris 29% (10 partisipan),
poster 6% (2 partisipan), dan 17% (6 partisipam) menjawab bahwa tidak ada sarana
belajar lain selain handphone. Dari hasil ini terlihat sebagian besar siswa menjawab
bahwa ada media pembelajaran yang digunakan untuk belajar Bahasa Inggris.

Gambar 8. Presentase

II. Pembahasan

Jika kita memperhatikan hasil penelitian di atas, dapat melihat bahwa meskipun handphone
mempunyai pengaruh yang besar dalam pembelajaran bahasa Inggris, terdapat juga media
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pembelajaran lain yang digunakan siswa untuk belajar bahasa Inggris. Beberapa contoh bahan
pembelajaran yang digunakan siswa adalah buku LKS Bahasa Inggris, kamus Bahasa Inggris, Buku
Latihan Bahasa Inggris dan lain-lain. Walaupun di sekolah jarang ditemukan alat belajar bahasa
Inggris selain handphone, namun ternyata siswa mempunyai sarana belajar lain selain
handphone. Penggunaan handphone mempunyai dampak positif terhadap pembelajaran bahasa
Inggris dan juga dampak negatif. Peneliti akan memaparkan dampak positif dan negatif penggunaan
handphone. 

A. Dampak Positif Penggunaan Handphone

1) Handphone dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa atau antara
siswa dengan siswa lain atau antara guru dan orang tua. Dengan adanya handphone sebagai
alat komunkasi, komunikasi akan jauh lebih mudah tanpa harus menghabiskan banyak
waktu atau bertatap muka. 

2) Semakin canggih teknologi, semakin mudah siswa menggunakan handphone untuk mencari
informasi terkini terkait mata pelajaran. Terdapat juga fitur-fitur yang dapat digunakan siswa
untuk menunjang pembelajarannya. 

3) Handphone juga bisa dijadikan sebagai alat hiburan untuk menghibur di sela-sela kesibukan
atau kebosanan. 

4) Handphone juga dapat digunakan sebagai alat untuk menumbuhkan kemampuan kognitif
anak. Mereka akan lebih mudah dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, melatih
imajinasi, memiliki kreativitas yang tinggi, sehingga dapat mengenali konsep-konsep baru
yang belum pernah mereka ketahui sebelumnya. 

B. Dampak Negatif Penggunaan Handphone

1) Penggunaan handphone yang berlebihan untuk bermain game dapat membuat siswa
ketagihan, sehingga intensitas belajarnya lebih sedikit dibandingkan dengan waktu yang
digunakan untuk bermain game. 

2) Menggunakan handphone terlalu lama juga dapat membuat mata anak berisiko terkena
paparan radiasi. Cahaya yang dipancarkan layar handphone bisa berbahaya bagi kesehatan
saraf dan juga mata. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, penggunaan telepon seluler dalam mata pelajaran bahasa
Inggris mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan hasil belajar bahasa Inggris. Dari 35
siswa peserta SMP Muhaamadiyah Sewon di kelas 8C, 20 orang berpendapat bahwa ponsel dapat
membantu meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris mereka. Penggunaan ponsel juga mempunyai
lebih banyak dampak positif dibandingkan dampak negatifnya. 
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